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BAB VI

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan serta hasil wawancara

secara mendalam dengan informan yang dilakukan di Kota Duri

Kecamatan Mandau serta didukung pula oleh data-data yang penulis

dapatkan selama melakukan penelitian ini dapat dikatan bahwa masih

kurang maksimal Peran Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Lingkungan Hidup

Kecamatan Mandau dalam melakukan pengelolaan sampah di Kota Duri,

hal ini dapat dilihat dari 4 (Empat) indikator dibawah ini:

1. Pemilihan atau Pengumpulan

Masih kurang optimalnya Peran Unit Pelaksanaan Teknis

Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau dalam menyediakan sarana dan

prasarana yang dibutuhkan dalam pengelolaan sampah. Permasalahan

yang timbul dalam penangan sampah yakni sistem pengumpulan sampah

masih kurang efesien karena mulai dari sumber sampah sampai ke tempat

pemerosesan akhir sampah belum dipilah. Sehingga kalaupun akan

diterapkan teknologi lanjutan untuk pengelolaan sampah perlu tenaga

tambahan dan biaya. Selain itu, Pihak UPT Pengelolaan Sampah

Kecamatan Mandau tidak lagi menyediakan tempat khusus sampah basah,

sampah kering, dan dalam penyediaan TPS masih sangat kurang memadai

untuk Kecamatan Mandau sehingga menyebabkan masyarakat membuang

sampah dilahan kosong dan badan jalan yanga ada di Kota Duri dan
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6.1 Kesimpulan
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menimbulkan tumpukan sampah semakin banyak di masing-masing titik

tertentu.

2. Pengangkutan Sampah

Dalam pengangkutan sampah petugas sudah melakukan

pengankutan setiap hari tetapi, tetapi para petugas pengangkut sampah

hanya berfokus mengangkut sampah pada jalan yang menjadi pusat

keramaian lalu lintas, jalan utama yang ada di Kota Duri, dan Tempat

Penampungan Sementara (TPS) kemudian sampah langsung dibuang ke

Tempat Pemerosesan akhir (TPA) tanpa melalui proses TPST dan TPS 3R

hal ini dikarenakan tidak adanya penyediaan tempat pengelolaan sampah

tersebut karena untuk meralisasikan TPST dan TPS 3R harus melalui

prosedur yang panjang dan memerlukan anggaran biaya untuk

merealisaikannya. Sehingga siklus pengankutan sampah yang dilakukan di

Kecamatan Mandau hanya dari TPS ke TPA dan mengakibatkan sampah

yang ada di gang pemukiman warga tidak diangkat oleh petugas

pengankut mobil sampah.

3. Pengelolaan sampah

Dalam Pengelolaan sampah di Kecamatan Mandau Pihak UPT

tidak ada melakukan pengelolaan sampah baik secara pemadatan,

pengomposan, daur ulang serta mengubah menjadi sumber energi. Hal ini

dikarenakan kurangnya peralatan yang dimiliki oleh UPT Pengelolaan

Sampah Kecamatan Mandau untuk melakaukan pengelolaan sampah.

Sehingga mengakibatakan sampah yang ada tidak terkelola dengan baik
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dan tidak dilakukan pemanfaatan baik secara individu maupun kelompok

ini dikarenakan minat dan kesadaran dari masyarakat terhadap menjaga

kebersihan serta mengelolaa sampah masih sangat rendah.

4. Pemerosesan akhir

Peran UPT Pengelolaan Sampah dalam Pemerosesan akhir di TPA

Kecamatan Mandau tidak ada dilakukannya baik secara penimbunan,

penutupan tanah, pengelolaan lindih serta penanganan gas, hal ini

disebabkan sistem yang digunakan dalam pemerosesan akhir

menggunakan sistem Open Dumping yaitu sampah hanya  dihamparkan di

lahan yang disediakan tanpa dilakukan pengelolaan selanjutnya, sehingga

mengakibatkan sampah di TPA semakin memumpuk. Selain itu, dalam

melakukan pemadatan, penimbunan tanah terkendala dengan peralatan

yang tidak memadai sehingga sampah tidak dilakukan pengelolaan dan

dalam hal pengelolaan lindi sendiri terkendala dengan  lahan yang sudah

tidak mampu lagi menampung jumlah sampah sehingga tidak

dilakukannya pembuatan kolam untuk menampung air lindi yang

dihasilkan dari tumpukan sampah basah karena untuk membuat tempat

penampungan air lindi memerlukan tambahan lahan yang cukup besar.
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Berdasarkan kesimpulan yang peneliti kemukakan diatas, maka

peneliti akan menyampaikan saran-saran yang kiranya ditanggapi untuk

dapat dipertimbangkan sebagai bahan masukan bagi Unit Pelaksanaan

Teknis Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau dalam pengelolaan

sampah di Kota Duri sebagai berikut:

1. Kepada Kepala UPT Pengelolaan Sampah Kecamatan Mandau agar

Melakukan peningkatan koordinasi dengan Dinas terkait dalam

meningkatan sarana dan prasaran untuk pengelolaan sampah. Serta

lebih memperhatikan lagi dalam ketersedian tempat-tempat sampah

yang dibutuhkan oleh masyarakat Kota Duri sehingga masyarakat

memiliki kesadaran dalam menjaga lingkungan yang bersih dan

diharapkan agar segera mencari lahan untuk tempat pembuangan akhir

(TPA)yang baru karena tempat sampah yang ada pada saat ini sudah

melebih daya tampung.

2. Kepada Kepala Sub Bagian Tata Usaha UPT Pengelolaan Sampah

Kecamatan Mandau mengajak masyarakat  untuk berpartisipasi  dalam

menjaga kebersihan lingkungan serta memberikan sosialisai dan

pelatihan kepada masyarakat Kota Duri tentang bahaya yang

ditimbulkan dari tumpukan sampah dan manfaat yang dapat diperoleh

dalam pengelolaan sampah, yang dapat dimulai dari tingkatan RT atau

RW.

6.2 Saran
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3. Kepada Petugas Pelaksana kebersihan dan Tenaga Harian Lepas

(THL) lebih memaksimalkan lagi dalam membersihkan tumpukan

sampah yang tidak terangkut oleh petugas pengangkut sampah

terutama sampah yang masih berserakan di pinggir jalan tertentu.

4. Kepada Supir Pengangkut Mobil Sampah lebih memaksimalkan lagi

dalam tahap pengangkutan sampah yang dilakukan karena masih

banyak pada titik-titik tertentu sampah yang masih belum terangkut

dan diharapkan tidak hanya berfokus pada jalan protokol dan tempat

pembuangan sementara (TPS).

5. Kepada Masyarakat diharapkan kesadaran dan kepedulian dalam

menjaga lingkungan Kota Duri agat tidak membuangan sampah

sembarangan dan tidak sepenuhnya menyerahkan permasalahan

sampah kepada pihak yang ditunjuk dalam pengelolaan sampah.

Seharusnya masyarakat dan pihak terkait mampu melakukan

kerjasama untuk mewujudkan lingkungan yang bersih dan sehat.


